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SUMMARY

Nurrahmawati Ningrum. Study of Chromosome Staining after Various Time 

Length of Seed Soaking Colchicines in Duku (Lansium domesticum Corr) 

(Supervised by DWI PUTRO PRIADI and LIDWINA NINIK 

SULISTYANINGSIH)
The axistence of seeds discourage people to consume duku ffuit. Formation 

of seedless duku is expected to increase consumer preference of duku fruits. 

To obtain seedless it can be conducted by forming polyploidy plant. Colchicine is 

one of Chemicals used to create polyploidy in plants. The objectives of this study 

were to know the most effective time length of seed soaking in colchicine in term 

of proportion of polyploidy plants, and to find the simplest and the cheapest 

method to stain duku chromosome in order to count the chromosome number 

easily.
The research was conducted at Genetics Laboratory of Crop Science Dept., 

Sriwijaya University from July 2011 to February 2012. Duku seeds were soaked 

in four levels of time duration, which were 0 hrs (control), 48 hrs, 72 hrs and 96 

hrs. Result indicated that soaking time duration did not cause polyploidy based on 

leaf color, leaf thickness, stomata guard cell size, surface area cell and nuclei cell 

root tip. Flowcytometry observation of duku DNA in this research confirmed the 

morphological observations. Duku chromosome staining gave the best result 

when root tip cells were stained at 01.25 am and 8.25 am. Squash method was the 

best staining method to analyze the chromosome specificals in Duku. The best 

stage induced hidrolisis, fiksation with camoy and staining using acetocarmin.



RINGKASAN

Nurrahmawati Ningrum. Studi pewarnaan kromosom sel-sel poliploid pada 

tanaman duku (lansium domesticum corr) setelah perlakuan berbagai lama waktu 

perendaman kolkhisin (Dibimbing oleh Dwi Putro Priadi dan Lidwina Ninik 

Sulistyaningsih)
Keberadaan biji duku mencegah orang untuk mengkonsumsi buah duku. 

Pembentukan duku Seedless diharapkan dapat meningkatkan kesukaan konsumen 

pada buah duku. Diharapkan buah Seedless dapat. Kolkhisin salah satu bahan 

kimia yang sering digunakan untuk merekayasa ploidi tanaman. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui panjang waktu perendaman kolkhisin pada biji duku 

yang paling efektif dalam membentuk tanaman poliploid dan untuk menemukan 

metode paling sederhana dan termurah untuk pewarnaan kromosom duku untuk 

menghitung jumlah kromosom dengan mudah.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Genetika Tanaman, Jurusan 

Budidaya Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Juli 2011 sampai Februari 

2012. Biji duku direndam dalam empat tingkatan panjang waktu perendaman, 

yaitu 0 jam (kontrol), 48 jam, 72 jam dan 96 jam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa panjang waktu perendaman tidak menyebabkan poliploidi berdasarkan 

warna daun, ketebalan daun, ukuran sel penjaga stomata dan luas permukaan sel 

dan inti sel ujung akar. Pengamatan flowcytometry pada DNA tanaman duku 

dalam penelitian ini mendukung pengamatan morfologi. Pewarnaan kromosom 

duku memberikan hasil terbaik pada sel-sel ujung akar pada pukul 01.25 WIB dan 

08.25 WIB. Metode squash yang paling baik untuk menganalisa kromosom 

tanaman duku, diawali dengan hidrolisis, dilanjutkan fiksasi dengan larutan 

camoy dan pewarnaan menggunakan acetocarmin.
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A. Latar Belakang

Tanaman Duku (Lamium domesticum Corr.) merupakan salah satu buahan 

unggulan, ditingkat nasional dan internasional (Pusat Kajian Buah-Buahan Tropik 

Institut Pertanian Bogor, 1996 dalam Khodijah, 2001). Tanaman duku berjx)tensi 

besar untuk dikembangkan di Indonesia khususnya wilayah Sumatera Selatan. 

.Duku dari wilayah Sumatera Selatan merupakan komoditas unggul an daerah 

yang perlu dilestarikan karena memiliki cita rasa yang khas (Suparwoto, 2011). 

Duku Sumatera Selatan, dikalangan konsumen lebih dikenal dengan nama duku 

Komering atau duku Palembang.

Buah duku disukai karena rasa daging buahnya yang manis, satu yang 

menjadi kendala dalam mengkonsumsi duku adalah keberadaan bijinya. Biji duku 

seringkah lebih besar dari dagingnya, tentu saja hal ini kurang disukai konsumen 

sebab yang diharapkan adalah daging buah yang tebal dan manis, apalagi jika 

bijinya tak sengaja tergigit, cita rasa yang manis akan berubah seketika menjadi 

pahit. Keberadaan biji pada buah duku mengurangi jumlah dari daging buah yang 

dikonsumsi dan mengurangi kelezatan. Kesukaan konsumen buah duku 

diharapkan akan meningkat jika dapat dihadirkan buah duku dengan biji ukuran 

kecil atau tanpa biji (Seedless), hal ini mendorong penelitian yang menghasilkan 

buah duku yang bersifat seedless.

Metode-metode yang dapat dilakukan dalam mendapatkan buah Seedless 

adalah dengan cara membentuk tanaman triploid (3n) melalui penyilangan,

1
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penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada kuncup bunga, rekayasa genetik 

dengan menyisipkan gen partenokarpi kedalam kromosom tanaman dan teknik 

kultur in vitro melalui kultur endosperm (Pardal, 2009). Tanaman triploid (3n) 

umumnya membentuk buah tanpa biji, dibentuk dengan menyilangkan tanaman 

diploid (2n) dan tetraploid (4n). Sunyoto (2010) menyatakan, untuk mendapatkan 

jeruk keprok tanpa biji diperlukan penyilangan jeruk diploid dan jeruk tetraploid. 

Pembentukan tanaman tetraploid (poliploid) dapat dilakukan dengan 

memanipulasi jumlah ploidi (kromosom) tanaman melalui penggandaan 

kromosom atau ‘poliploidisasi ’ (Daryono, 1998).

Pembentukan tanaman poliploid semakin banyak dilakukan oleh para ahli. 

Tanaman poliploid umumnya memiliki sifat lebih baik dari tanaman diploidnya. 

Bums (1972) dalam Haryanti (2009) mengungkapkan adanya ciri morfologi, 

anatomi, genetik, fisiologi dan produktif!tas yang berbeda pada tanaman poliploid 

dibandingkan tanaman diploidnya Pada tanaman poliploid, jumlah kromosom 

yang lebih banyak menyebabkan ukuran sel dan inti sel lebih besar. Sel yang 

berukuran lebih besar menghasilkan bagian-bagian tanaman yang lebih besar 

seperti daun, bunga, buah (Haryanti et a/., 2009). Hieter dan Griffiths (1999) 

dalam Sulistianingsih (2004) menyatakan sifat poliploid dapat diidentifikasi dari 

bagian-bagian tanaman yang menjadi lebih kekar dan lebih besar.

Alternatif pembentukan tanaman poliploid adalah dengan induksi mutasi 

yang memanfaatkan reagen atau bahan kimia. Bahan kimia yang dapat dipakai 

sebagai pemicu mutasi diantaranya koikhisisn, asenaften, kloralhidrat,
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etil merkuri-klorid dan digitonin. Pada berbagai penelitian para ahli lebih banyak

menggunakan kolkhisin.

Kolkhisin ( C22H25O6N) adalah suatu senyawa basa yang diekstrak dari biji 

dan umbi tanaman Colchicum aurumnale Linn (Suryo, 1995; Crowder, 1990

dalam Haryanti, 2009). Kolkhisin banyak digunakan karena mudah didapat dan

harganya lebih teijangkau. Perlakuan kolkhisin memicu terbentuknya sel

poliploid pada tanaman disebabkan penghambatan pembentukan mikrotubula

yang mengakibatkan tidak terbentuknya benang “spindel” (Anggraito, 2004).

Kolkhisin direspon secara berbeda oleh setiap tanaman (Suryo, 1995).

Jauhariana (1995) menyatakan, perlakuan kolkhisin menyebabkan berubahnya

jumlah kromosom, struktur anatomi daun dan gula tanaman Stevia rebaudiana.

Kolkhisin umumnya berpengaruh efektif pada tanaman pada konsentrasi 0,01 % 

sampai 1% dengan jangka waktu perlakuan 6 jam sampai 72 jam 

(Suminah e t al., 2002).

R Tujuan

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui panjang waktu perendaman kolkhisin pada biji duku yang paling 

efektif dalam membentuk tanaman poliploid.

2. Menentukan metode paling sederhana dan murah untuk pewarnaan kromosom 

duku untuk menghitung jumlah kromosom dengan mudah
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C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Diduga perlakuan lama waktu perendaman kolkhisin pada biji duku memicu

terjadinya mutasi pada sel-sel duku sehingga terbentuk tanaman yang poliploid.

2. Diduga pemakaian larutan fiksasi dan hidrolisis dalam metode pembuatan

sediaan pada pengamatan sitologi memberikan visualisasi terbaik.

I
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